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SUMMARY

MASAYU RIZKA RAMADINI. Efficiency Use Of Corn Production Inputs In
Banyu Urip Village Tanjung Lago Sub-District Banyuasin Regency(Supervised
by MIRZA ANTONI).

This study aims (1) Analyzing the factors that influence maize productivity in
Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (2) Analyzing
the efficiency of the use of production inputs in corn farming in Banyu Urip
Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, and (3) Calculating the
income of corn farming in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin
Regency. This research was conducted in Banyu Urip Village, Tanjung Lago
District, Banyuasin Regency. The location selection was done purposively or
deliberately. Data collection was carried out from October to November 2020.
The research method used in this study was the survey method. The sampling
method used was simple random sampling method with 30 farmers as
respondents. The data used in this study consisted of primary data and secondary
data. The results showed that (1) the factors that had a significant effect on maize
productivity in Banyu Urip Village were the use of urea, TSP and NPK fertilizers,
while those that did not significantly influence were the dosage of seeds,
pesticides, and the amount of labor. 2) The efficiency of production input in
Banyu Urip Village in terms of price for the dosage of seed use and the number of
workers is efficient, while the doses of urea, TSP fertilizer, NPK fertilizer, and
pesticides are not efficient. (3) The income of corn farming in Banyu Urip Village
was Rpl14.388.033 per hectare per year while the income per area per year is
Rp26,846,065 with an area of 0.5 hectares to 3 hectares.
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RINGKASAN

MASAYU RIZKA RAMADINI. Efisiensi Penggunaan Input Produksi Jagung
Di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
oleh MIRZA ANTONI).

Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis faktor yang mempengaruhi
produktivitas jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin, (2) Menganalisis efisiensi penggunaan input produksi dalam usahatani
jagungdi Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, dan
(3) Menghitung pendapatan usahatani jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi dilakukan
secara purposive atau disengaja. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober
hingga November 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Metode Survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode
sampel acak sederhana dengan jumlah responden sebesar 30 petani. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas jagung di Desa Banyu Urip adalah dosis penggunaan
pupuk urea, pupuk TSP, dan pupuk NPK sedangkan yang tidak berpengaruh
signifikan adalah dosis penggunaan benih, pestisida, dan jumlah tenaga kerja, (2)
Efisiensi input produksi di Desa Banyu Urip secara harga untuk dosis penggunaan
benih dan jumlah tenaga kerja sudah efisien, sedangkan dosis penggunaan pupuk
urea, pupuk TSP, pupuk NPK, dan pestisida tidak efisien. (3) Pendapatan
usahatani jagung di Desa Banyu Urip adalah sebesar Rp14.388.033 per hektar per
tahun sedangkan pendapatan untuk per luas garapan per tahun sebesar
Rp26.846.065 dengan luasan 0,5 hektar hingga 3 hektar.

kata kunci: jagung, produktivitas, efisiensi, pendapatan.
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Abstract

This study aims (1) Analyzing the factors that influence maize productivity in
Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (2) Analyzing the
efficiency of the use of production inputs in corn farming in Banyu Urip Village,
Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, and (3) Calculating the income of
corn farming in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency.
This research was conducted in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District,
Banyuasin Regency. The location selection was done purposively or deliberately.
Data collection was carried out from October to November 2020. The research
method used in this study was the survey method. The sampling method used was
simple random sampling method with 30 farmers as respondents. The data used in
this study consisted of primary data and secondary data. The results showed that
(1) the factors that had a significant effect on maize productivity in Banyu Urip
Village were the use of urea, TSP and NPK fertilizers, while those that did not
significantly influence were the dosage of seeds, pesticides, and the amount of
labor. 2) The efficiency of production input in Banyu Urip Village in terms of
price for the dosage of seed use and the number of workers is efficient, while the
doses of urea, TSP fertilizer, NPK fertilizer, and pesticides are not efficient. (3)
The income of corn farming in Banyu Urip Village was Rp14.313.651 per hectare
per year while the income per area per year is Rp26,846,065 with an area of 0.5
hectares to 3 hectares.

keywords: corn, productivity, efficiency, income.

'Mahasiswa
’Dosen Pembimbing



Indralaya, Maret 2021
Ketua Jurusan

Pembimbing,

1 b

Ir. Vlirza Antoni, M.Si.. Ph.D
NIP. 196607071993121001




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang dapat menopang
kehidupan masyarakat, karena sektor pertanian sudah menjadi mata pencaharian
sebagian besar masyarakat di Indonesia. Artinya sektor pertanian memegang
peranan penting dan seharusnya menjadi penggerak dari kegiatan perekonomian
negara. Sektor pertanian di Indonesia harus dikembangkan dan ditingkatkan untuk
memberi dampak baik terhadap perekonomian bangsa. Salah satu subsektor yang
diberi perhatian lebih oleh pemerintah adalah subsektor tanaman pangan, karena
ketahanan pangan terletak pada subsektor ini. Untuk mendapatkan ketahanan
pangan, maka subsektor tanaman pangan harus dikembangkan (Tantriadisti,2010).

Tanaman jagung termasuk dalam sub sektor tanaman pangan dalam sektor
pertanian. Jagung merupakan salah satu komoditas strategis, memiliki nilai
ekonomis tinggi, dan memiliki peluang untuk dikembangkan. Hal ini sejalan
dengan kedudukan jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah
beras, disamping itu jagung berperan sebagai pakan ternak, bahan baku industri
dan rumah tangga. Dalam beberapa tahun terakhir kebutuhan akan jagung terus
meningkat, seiring dengan semakin meningkatnya laju pertumbuhan jumlah
penduduk dan peningkatan kebutuhan untuk pakan.

Tanaman jagung sangat berpotensi untuk dikembangkan di lahan pasang
surut, terutama untuk daerah dengan tipe luapan C dan D. Puslitbangtan (1991)
dalam Sudana (2015) menjelaskan bahwa kedua daerah tipe luapan tersebut
merupakan lahan kering, sehingga kondisi lahan tersebut memungkinkan untuk
pengembangan tanaman jagung. Selanjutnya Badan Pusat Statistik (2014)
menyebutkan bahwa luas lahan pasang surut di wilayah Sumatera Selatan seluas
265.608 hektar.

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang menjadi penyumbang
produksi  jagung nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (2020),
menunjukkanbahwa produksi Jagung di Sumatera Selatan pada tahun 2017

mencapai 892.358 ribu ton dengan luas panen sebesar 138.232 hektar, kemudian
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meningkat pada tahun 2018 mencapai 1.038.598 juta ton dengan luas panen
sebesar 152.265 hektar dan mengalamai penurunan lagi pada tahun 2019 menjadi
859.846 ribu ton dengan luas panen sebesar 138.879 hektar.

Tingginya kebutuhan jagung untuk bahan pakan ternak disebabkan oleh
penggunaannya dalam penyusunan komposisi pakan yang dapat mencapai 52
persen sebagai sumber protein dan energi bagi ternak. Sumatera Selatan
mempunyai potensi besar untuk pengembangan jagung di lahan pasang surut.
Sumatera Selatan menyumbangkan produksi jagung tertinggi, dengan laju
pertumbuhan produksi selama 11 tahun terakhir hingga mencapai 12 persen per
tahun (Suprihatin et al., 2015).

Komoditas jagung mempunyai fungsi multiguna (4F), yaitu untuk pangan
(food), pakan (feed), bahan bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber). Dalam
ransum pakan ternak, terutama unggas, jagung merupakan komponen utama
dengan proporsi sekitar 60 persen. Diperkirakan lebih dari 58 persen kebutuhan
jagung dalam negeri digunakan untuk pakan, sedangkan untuk pangan hanya
sekitar 30 persen, dan 10 persen sisanya untuk kebutuhan industri lainnya dan
benih (Kementan, 2013).

Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang mempunyai potensi dalam
pengembangan produksi jagung adalah Kabupaten Banyuasin. Menurut data
Badan Pusat Statistik total produksi jagung di Kabupaten Banyuasin pada tahun
2019 sebesar 65.293 ribu ton dengan luas panen 20.691 hektar. Angka tersebut
cukup jauh menurun dari hasil produksi dua tahun sebelumnya, yaitu tahun 2018
produksinya sebesar 128.443 ribu ton dengan luas panen 22.422 hektar dan tahun
2017 produksinya sebesar 142.521 ribu ton dengan luas panen 20.510 hektar.

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan, 16 kecamatan diantaranya
memproduksi jagung pakan. Salah satu kecamatan yang merupakan sentra
produksi jagung pakan adalah Kecamatan Tanjung Lago dengan rata-rata jumlah
produksi berkisar antara 60-70 kwintal per hektar. Di Kecamatan Tanjung Lago
sendiri terdapat 15 desa yang juga memproduksi jagung pakan.

Salah satu desa dengan lahan pasang surut terluas untuk penanaman jagung

pakan adalah Desa Banyu Urip. Desa Banyu Urip mempunyai luas wilayah

Universitas Sriwijaya



sebesar 1.437 hektar. Menurut Data Balai Penyuluh Pertanian Tanjung Lago luas
lahan panen jagung di Desa Banyu Urip pada bulan September 2020 yakni
1.089ha dengan produktivitas 67,36 kwintal per hektar. Angka tersebut cukup
baik untuk usahatani jagung. Produktivitas tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti, luas lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan
sebagainya.

Produktivitas yang baik pasti dipengaruhi oleh input produksi yang baik
pula, gunanya untuk menghasilkan produksi jagung yang optimal. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk melakukan optimalisasi hasil produksi jagung
adalah melihat efisiensi dari faktor faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi
jagung itu sendiri. Agar nantinya dapat dilihat apakah penggunaan input produksi
tersebut sudah dapat dikatakan efisien atau belum.

Efisiensi input produksi harusnya penting diperhatikan oleh petani. Dengan
efisiensi, petani dapat menggunakan input produksi sesuai dengan ketentuan
untuk mendapat produksi yang optimal. Apabila nanti hasil penggunaan input
tersebut tidak efisien artinya salah satu faktor produksi tidak dapat menghasilkan
output produksi yang maksimal.

Sebagai perbandingan, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Ogan
Komering Ulu Timur (2011), produktivitas jagung di daerah tersebut sebesar 53,5
kwintal per hektar. Jika dibandingkan produktivitasnya, hal ini menunjukkan
bahwa produktivitas jagung di Desa Banyu Urip tergolong tinggi. Produktivitas
jagung yang tinggi diduga karena penggunaan input produksi sudah efisien.

Produktivitas yang tinggi juga dapat mempengaruhi pendapatan petani,
dengan catatan biaya yang dikeluarkan rendah. Berdasarkan teori produksi dapat
diartikan sebagai konversi input untuk menghasilkan output guna mendapatkan
pendapatan yang maksimal. Semakin tinggi produksi dan semakin rendah biaya
produksi maka akan semakin tinggi pendapatan. Dengan rata-rata produksi jagung
di Desa Banyu Urip pada tahun 2020 sebesar 67,36 kwintal per hektar
memungkinkan pendapatan yang diterima dari usahatani jagung tinggi.
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang efisiensi penggunaan input produksi jagung di Desa Banyu Urip

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang

akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas jagung di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana efisiensi penggunaan input produksi dalam usahatani jagung di
Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

Berapa besar pendapatan usahatani jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut :

2.

Menganalisis faktor yang mempengaruhi produktivitas jagung di Desa Banyu
Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Menganalisis efisiensi penggunaan input produksi dalam usahatani jagung di
Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
Menghitung pendapatan usahatani jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini untuk memperkaya khazanah

pengetahuan, memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya, dan

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk kebijakan

usahatani jagung.
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